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PRAKATA 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Strategi Pengembangan Pariwisata 
Spiritual Berbasis Partisipasi Masyarakat dan Konsep Pariwisata Yang 
Berkelanjutan” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini 
dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Strategi Pengembangan 

Pariwisata Spiritual Berbasis Partisipasi Masyarakat dan Konsep Pariwisata Yang 

Berkelanjutan.  
Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 

hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian, 

hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk 

terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa 

yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan 

dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang 

pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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TANTANGAN DAN PELUANG  
PENGEMBANGAN PARIWISATA SPIRITUAL 

 
Pulau Bali sebagai salah satu daerah tujuan wisata favorit, memiliki 

keindahan alam yang eksotis, pantainya yang mempesona, dengan segala 

macam keunikan adat-istiadat, budaya dan kesakralan serta keramah-tamahan 

penduduknya. Bali tidak memiliki kekayaan alam hasil tambang, hutan dan 

sebagainya sehingga tidak ada pilihan lain bagi pemerintah dan penduduknya 

kecuali mengembangkan sektor pariwisata. Oleh karena itu, tidak terbantahkan 

bahwa peran sektor pariwisata di Bali sangat dominan dan mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan masyarakat baik dari aspek ekonomi, sosial budaya 

dan lingkungan alamiah. Sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

potensi alam dan budaya, Bali bertekad mengembangkan pariwisata budaya 

sebagai salah satu penghasil devisa dan penyediaan tenaga kerja bagi 

masyarakat (Sumadi, 2013). 

Bersama dengan hal tersebut, laporan kunjungan wisatawan mancanegara 

(wisman) ke Bali tahun 2017 (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2018), 

mencapai 5.697.739 orang dengan pertumbuhan 15.62 %. Untuk periode 

tersebut, asal wisatawan asing yang paling banyak datang ke Bali masih 

didominasi oleh wisman berkebangsaan Australia, Tiongkok, Jepang, Inggris 

dan India. Dengan rata-rata lama menginap pada hotel berbintang mencapai 

2,88 hari. Bali sebagai daerah tujuan wisata dunia, berupaya mengembangkan 

diri untuk meningkatkan kunjungan wisatawan secara maksimal. Sebagai 

daerah tujuan wisata, maka segala kebutuhan akan sarana dan prasarana 



 

 

 

 
 

KONSEP PENGEMBANGAN 
PARIWISATA SPIRITUAL  
YANG BERKELANJUTAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Adanya krisis keuangan global telah terlihat banyak industri raksasa 

benar-benar kandas dengan pengecualian pariwisata. Dengan runtuhnya 

perekonomian di seluruh dunia, peningkatan spiritualitas dan hal-hal yang 

terkait telah diamati. Kombinasi dari keduanya telah menciptakan produk baru 

yang disebut sebagai pariwisata spiritual. Produk ini termasuk wisata religius 

dan ziarah (Medhekar, 2010). Beberapa studi terdahulu yang dipakai sebagai 

acuan dalam buku ini, tidak secara langsung mengenai strategi pengembangan 

suatu desa untuk menjadi daya tarik wisata spiritual. Berbagai kajian tentang 

pengembangan daya tarik wisata spiritual di dalam negeri dan di luar negeri 

dapat dijadikan acuan untuk menambah konsep, alat analisis, memperjelas arti 

dan definisi dari wisata spiritual, serta kegiatan yang dilakukan.  

Beberapa kajian tentang pengembangan spiritual tourism di Bali ada pada 

beberapa gagasan yang disebutkan oleh para ahli sebagai berikut: Wijayasa 

(2008), Sukadi, dkk (2013), Maulana (2014), Susanti (2009), Widyastuti, dkk. 

(2017), Sutarya dan Wardana (2017). Pada uraian berikut, ada beberapa yang 

menunjukkan apa yang menjadi potensi dari pengembangan daya tarik wisata 

spiritual di Bali serta bagaimana strategi dan alat analisis yang digunakan. 



 

 

 

 
 

KONSEP 
 PARIWISATA BERBASIS  

PARTISIPASI MASYARAKAT 
 

A. PENDAHULUAN 

Pengembangan adalah merupakan bagian dari perubahan. Di dalam 

pengembangan tersebut terjadi perubahan yang direncanakan. Perubahan bisa 

terjadi secara lambat (evolusi) dapat terjadi secara cepat (revolusi) dan 

perubahan dapat terjadi secara terstruktur atau direncanakan dengan matang 

(transformasi) (Ranjabar, 2015).  

Dalam mengidentifikasi dan menemukan potensi-potensi di suatu daerah 

tentunya karena adanya keinginan masyarakat untuk melakukan perubahan 

secara terstruktur/ terencana untuk menuju ke arah yang lebih baik. Dengan 

mengetahui potensi tersebut, para pemegang kebijakan akan dapat 

mengidentifikasi potensi yang sesuai dengan tujuan pengembangan. Untuk 

menganalisis bagaimana peran serta stakeholder ataupun pemegang kebijakan 

di suatu daerah dengan tujuan mengembangkan daerah menjadi daya tarik 

wisata tentunya karena adanya keinginan untuk melakukan perubahan yang 

terencana dengan harapan dapat meningkatkan kualitas hidup mereka.  

Para pemangku kebijakan (stakeholder) mempunyai arah yang lebih 

terencana untuk mengembangkan daerah mereka sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai serta potensi yang dimiliki. Untuk berpartisipasi dalam 

pengembangan suatu daerah menjadi daya tarik wisata maka para pemegang 



 

 

 

 
 

DESA WISATA BUDAKELING  
SEBAGAI PROTYPE PENGEMBANGAN  

WISATA SPIRITUAL BERBASIS PARTISIPASI 
MASYARAKAT YANG BERKELANJUTAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan masyarakat manusia, ada pandangan segolongan atau 

sekelompok orang yang mempunyai rasa membangun di mana selalu 

menginginkan adanya kemajuan-kemajuan dan perombakan-perombakan 

sesuai dengan tuntutan kemajuan jaman. Segolongan masyarakat yang bersifat 

optimis yang mempunyai keyakinan bahwa besok di kemudian hari ada 

kehidupan yang lebih cerah, sehingga didorong oleh rasa kejiwaan paham 

optimis tersebut mereka selalu berhati-hati dalam membawa arus masyarakat 

cenderung untuk maju dan berubah. Setiap manusia atau masyarakat Begitu 

halnya dengan pariwisata, dimana dari tahun ke tahun selalu mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Beberapa provinsi dan kabupaten di Bali 

sebagian besar mengandalkan pariwisata untuk meningkatkan pendapatan 

daerahnya.  

Tidak dapat dipungkiri, bahwa pariwisata memberikan manfaat positif 

dalam peningkatan taraf hidup masyarakat. Untuk dapat menikmati manfaat 

dari perkembangan pariwisata tentunya masyarakat maupun daerah yang 

memiliki potensi di sektor pariwisata berupaya melakukan perubahan secara 

terstruktur ke arah yang lebih baik dengan jalan mengembangkan potensi 



 

 

 

 
 

STRATEGI DAN TANTANGAN 
PENGEMBANGAN WISATA SPIRITUAL  

PADA DESA WISATA BUDAKELING 
 

A. PENDAHULUAN 

Pengembangan pariwisata di Bali secara nyata memberikan dampak yang 

positif dari aspek ekonomi. Pariwisata memberikan kontribusi yang cukup 

tinggi dalam meningkatkan pendapatan asli daerah. Setiap Kabupaten di Bali 

berupaya dalam mengembangkan potensi pariwisata yang ada di daerahnya 

dengan tujuan untuk mendapatkan manfaat ekonomi sehingga pada akhirnya 

bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Masyarakat yang belum 

mendapatkan manfaat positif pariwisata dari aspek ekonomi berusaha untuk 

beradaptasi dengan melakukan perubahan secara terencana/ transformasi dan 

berupaya menjadi bagian dalam pengembangan pariwisata. Masa depan yang 

cerah dapat diperoleh dengan melakukan perubahan secara terencana/ 

transformasi.  

Transformasi sosial dapat terjadi dengan sengaja dan memang 

dikehendaki oleh masyarakat. Perubahan yang dilakukan oleh masyarakat 

merupakan perubahan yang terencana, mereka menyesuaikan dengan potensi 

yang dimiliki oleh masyarakat di suatu tempat, dengan tujuan berubah ke arah 

yang lebih baik. Dengan direncanakannya bentuk transformasi yang disengaja 

ini, manajemennya menjadi lebih jelas, karena dapat disusun strategi dan 

diprogramkan dengan melihat perubahan-perubahan yang terjadi. Menurut 



 

 

 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. SIMPULAN 

Potensi wisata spiritual yang ada di Desa Wisata Budakeling di dapat 

dikelompokkan berdasarkan ke dalam elemen sebagai berikut: (1) elemen 

atraksi yaitu: keberadaan bukit Puncak Sari dan Bukit Kusambi sangat sesuai 

untuk kegiatan yoga, meditasi dan mendaki; keberadaan guru meditasi dalam 

melaksanakan kegiatan konseling; alunan mantra suci dan dentingan genta 

yang terdengar di pagi hari dari Gria-gria pendeta Hindu aliran Budha yang 

terdapat di Desa Budakeling; kegiatan yoga, meditasi dan retreat serta 

mempelajari kegiatan budaya dapat dilakukan di Desa Wisata Budakeling. (2) 

elemen tempat yaitu: pemandangan Gunung Agung dan keberadaan bukit-

bukit disekitar desa merupakan tempat yang nyaman untuk berlatih yoga dan 

meditasi; keberadaan pura Taman Sari dan Gria-gria pendeta merupakan 

tempat suci yang memiliki nilai spiritual; (3) elemen motivasi yaitu: (a) 

keinginan wisatawan untuk mendapat pengetahuan tentang hubungan 

manusia dengan sang pencipta yang untuk ketenangan jiwa/ spirit diperoleh di 

desa Budakeling (b) keunikan budaya dan sejarah perkembangan Agama Hindu 

aliran Budha serta keberadaan kampung Muslim. 

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Budakeling 

sebagai daya tarik wisata spiritual termasuk ke dalam tipe partisipasi insentif 

material. Masyarakat mau berpartisipasi/ terlibat hanya pada tahap 

pelaksanaan saja, jika ada bantuan financial baik berupa modal ataupun dana 

tunai dalam bentuk memanfaatkan pejuang usaha, peluang kerja dan pelatihan. 
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